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ABSTRAK

Salah satu unsur yang berperan dalam ketersediaan air untuk Blemenuhi kebutuhan air tanaman
adalah curah hujan terutama pada lahan tadah hujan. Potensi keter@fliaan air merupakan salah
satu faktor yang berpengaruh dalam peningkatan indeks pertanaman. Pada penelitian kali ini akan
dilakukan investigasi ketersediaan dan kebutuhan air di daerah Pematang Panjang, Kabupaten
Banjar. Investigasi ini bertujuan memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh daerah pertanian
tersebut dengan menganalisis kebutuhan dan ketersediaan air yang ada. Batasan masalah penilitian
ini yaitu ketersediaan air yang dianalisis berasal hanya dari curah hujan. Pada penelitian ini
digunakan data-data sekunder berupa data hujan, data klimatologi dari tahun 2001 sampai tahun
2021, serta data debit sungai tahun 2001. Data-data tersebut di analisis menggunakan beberapa
metode diantara nya yaitu rumus Harza untuk mendapatkan curah hujan andalan yang kemudian
digunakan untuk menghitung curah hujan efektif, metode Penman Monteith untuk mendapatkan nilai
evapotranspirasi, serta metode F.J. Mock untuk mendapatkan debit andalan atau ketersediaan air.
Dari penelitian ini diketahui bahwa debit andalan atau ketersediaan air maksimum terjadi pada
bulan Februari ke-I yaitu sebesar 1,961 m’/dt, sedangkan debit andalan paling rendah terjadi pada
bulan Agustus ke-I yaitu sebesar 0,103 n’/dt.

Kata kunci: Debit Andalan, Evapotranspirasi, F.J. Mock, Pematang Panjang, Penman Monteith
ABSTRACT

One of the elements that play a role in the availability of water to meet the water needs of plants is
rainfall, especially in rainfed land. Potential water availability is one of the influential factors in
increasing the cropping index. In this research, we will investigate the availability and demand for
water in the Pematang Panjang area of Banjar Regency. This investigation aims to maximize the
potential of the agricultural area by analyzing existing water needs and availability. The limitation
of this research problem is the availability of water that is analyzed only from rainfall. In this
research, secondary data was used in the form of rainfall data, climatology data from 2001 to 2021,
and river discharge data for 2001 . These data were analyzed using several methods, including the
Harza formula to obtain reliable rainfall, which was then used to calculate effective rainfall, the
Penman Monteith method to obtain evapotranspiration values, and the F.J. Mock method to get
reliable discharge or water availability. From this research, it is known that the maximum reliable
discharge or water availability occurred in February I, namely 1.961 m*/s, while the lowest reliable
discharge occurred in August I, namely 0.103 ni’/s.
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1. PENDAHULUAN

Kecamatan Sungai Tabuk adalah salah satu dari 20 kecamatan yang ada di Kabupaten Banjar yang
terletak 23 km dari ibukota kabupaten. Luas tanah sawah menurut jenis penggunaannya Tahun 2021,
untuk sawah irigasi 1.914 Ha dan sawah non irigasi 7.502 Ha dengan rata-rata produksi tanaman padi
sawah yaitu 39,40 Ton/Ha (Badan Statistik Kabupaten Banjar, 2022). Salah satu desa yang ada di
Kecamatan Sungai Tabuk adalah Pematang Panjang.
2

Salah satu unsur yang berperan dalamz-::terscdiaan air untuk memenuhi kebutuhan air tanaman adalah
curah hujan terutama pada lahan tadah hujanfKekurangan air berpengaruh terhadap hasil pertanaman
(Mardawilis & Ritonga, 2016). Potensi ketersediaan air merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh dalam peningkatan indeks pertanaman (IP) (BBP2TP & Sekolah Vokasi IPB, 2021).

Salah saggpetani di lokasi penelitian mengungkapkan bahwa pada saat ini mereka hanya memanen
padi 1 (satu) kali dalam satu tahun. Adapun padi yang digunakan adalah padi lokal. Untuk
ketersediaan air petani di lokasi menggunakan air dari hujan dan dari irigasi. Namun 80% petani
menggunakan air dari hujan. Sedangkan air dari irigasi dapat dibuka jika mereka memerlukan dan
dapat ditutup jika merasa air yang tersedia sudah cukup atau sedang panen.

1

gada penelitian kali ini akan dilakukan investigasi ketersediaan dan kebutuhan air di daerah Pematang
Panjang, Kabupaten Banjar. Investigasi ini bertujuan memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh
daerah pertanian tersebut dengan menganalisis kebutuhan dan ketersediaan air yang ada. Batasan
masalah penilitian ini yaitu ketersediaan air yang dianalisis berasal hanya dari curah hujan.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada daerah pertanian Pematang Panjang berada di Kecamatan Sungai Tabuk,
Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Daerah pertanian Pematang Panjang secara geografis terletak
pada 3,324761"LS sampai 3,325331"LS dan 114,693549"BT sampai 114,694913"BT.

2.2 Pengumpulan Data

Data yang di gunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah data klimatologi dan data curah hujan. Data ini diperoleh dari Stasiun
Meteorologi Syamsudin Noor Banjarmasin.

2.3 Analisis Data

Tahapan analisis yang dilakukan pada penelitian ini yaitu:

* Analisis data klimatologi

¢ Analisis Evapotranspirasi dengan metode FAO Penman-Monteith
¢ Analisis debit andalan dengan metode Fj. Mock
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Data Klimatologi

Data klimatologi yang digunakan terdiri dari suhu udara, kelembapan udara, kecepatan angin
maksimum, radiasi matahari dan curah hujan. Dari Gambar 1 dapat dilihat nilai maksimum suhu
udara rata-rata terjadi pada bulan Mei [ yaitu sebesar 27,7 °C, sedangkan suhu rata-rata minimum
terjadi pada bulan Juli I dan Desember II dimana keduanya memiliki suhu rata-rata sebesar 26,6 °C.
Dari Gambar 2 dapat dilihat nilai kelembapan udara rata-rata mencapai nilai maksimum pada bulan

Desember I yaitu sebesar 85,76% sedangkan nilai minimum terjadi pada bulan September I sebesar
7543%.

Dari Gambar 3 dapat dilihat nilai kecepatan angin maksimum terbesar terjadi pada bulan September
I yaitu sebesar 5.4 m/s sedangkan nilai terkecil terjadi pada bulan Juni I sebesar 4.4 m/s. Berdasarkan
Gambar 4 dapat diketahui bahwa lokasi penelitian memiliki lamanya penyinaran matahari
maksimum pada bulan Agustus I selama 5,83 jam dan minimumnya pada bulan Desember I selama
3,32 jam. Data tersebut merupakan data unsur iklim dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2021 yang
telah diolah dan didapatkan dalam bentuk rata-rata. Data curah hujan harian yang digunakan dalam
penelitian ini berlokasi pada Stasiun Meteorologi Syamsudin Noor Banjarmasin. Kumulatif curah
hujan tengah bulanan dapat dilihat pada Gambar 5.

Suhu Rata-Rata

Gambar 1. Suhu Udara Rata-Rata Tahun 2001-2021
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Gambar 2. Kelembapan Rata-Rata Tahun 2001-2021
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Kecepatan Angin Maksimum
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Gambar 3. Kecepatan Angin Maksimum Tahun 2001-2021
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Gambar 4. Rata-rata Lamanya Penyinaran Matahari Tahun 2001-2021
Kumulatif Curah Hujan Tengah Bulanan
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Gambar 5. Nilai Kumulatif Curah Hujan Tengah Bulanan Tahun 2001-2021
Curah hujan andalan merupakan curah hujan rata-rata daerah minimum untuk kemungkinan terpenuhi
yang sudah ditentukan dan dapat digunakan untuk irigasi. Curah hujan andalan digunakan untuk

menentukan curah hujan efektif, yaitu jumlah curah hujan yang tersedia untuk pertumbuhan tanaman.

Curah hujan andalan padi (Rso) didapat dari urutan data dengan rumus Harza dalam Triatmodjo
(2013).
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N
Rgy = - t1 ()
Sedangkan Curah hujan andalan palawija (Rso) didapat dari urutan data dengan rumus berikut ini.
N
dimana:

Rso = curah hujan yang terjadi dengan tingkat keandalan 80% (mm)
Rso = curah hujan yang terjadi dengan tingkat keandalan 50% (mm)
n = jumlah data/tahun pengamatan

Curah hujan efektif merupakan curah hujan andalan yang digunakan tanaman untuk pertumbuhan.
Curah hujan efektif ditentukan berdasarkan curah hujan bulanan, yaitu menggunakan R80 yang
artinya kemungkinan tidak terjadinya 20%. Besarnya curah hujan efektif dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Curah Hujan Efektif

Curah Hujan Efektif (Re)
Bulan Periode Jumlah Hari Rgo Rso Padi Palawija
mm mm/hari mm mm/hari
Januari I 16 251,1 203,77 1758 11,0 1426 8.9
II 15 2102 1187 147,1 9.8 83,1 55
Februari I 14 2586 1614 1810 12,9 1130 8.1
II 14 2170 1440 1519 10,9 100.8 7.2
Maret I 16 1936 1243 1355 8.5 87.0 54
II 15 198 4 823 1389 93 576 38
April I 15 1670 1303 116,9 7.8 91,2 6,1
II 15 1390 740 973 6.5 518 35
Mei I 16 1277 937 894 5.6 65.6 4,1
II 15 1176 582 823 5.5 40,7 2.7
Juni I 15 1095 494 76,7 5.1 346 23
II 15 97,2 536 680 45 375 25
Juli I 16 65.0 47,1 455 28 330 2,1
II 15 51,0 82 357 24 5,7 0.4
Agustus I 16 32,6 193 228 14 13,5 0.8
I 15 51,5 125 36,1 24 8.8 0.6
September I 15 36,7 89 2577 1.7 6,2 0.4
II 15 70,0 150 490 33 10,5 0,7
Oktober | 16 81,9 437 573 36 306 1.9
II 15 1205 464 844 5.6 325 2,2
November I 15 1615 102,1 113,1 75 715 4.8
II 15 1921 1362 1345 90 953 6.4
Desember I 16 2575 1892 1803 11,3 1324 8.3
II 15 2559 2032 179,1 11,9 1422 9.5
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3.2 Analisis Evapotranspirasi

Tabel 2. Rata-rata ETo

Januari Februari Maret April Mei Juni
I 1I I 1I I 1I I 1I I 1I I 1I

ET". 529 542 537 551 554 543 529 5,14 501 485 468 4,06
(mm/hari)
Juli Agustus September Oktober November Desember
I 11 I 11 I I1 | I1 I I1 I I1
ET". 472 488 5,17 545 576 590 599 601 579 553 534 530
(mm/hari)

Evapotranspirasi berasal dari dua kata, yaitu evaporasi dan transpirasi. Evaporasi yang artinya proses
air yang berubah menjadi vap air dan transpirasi yang artinya uap air yang menghilang dari
permukaan tumbuhan.

Analisis evaporasi digunakan untuk bisa mendapatkan besar evapotranspirasi tanaman. Adapun data-
data yang di perlukan untuk analisa evapotranspirasi menggunakan data curah hujan dan klimatologi.
Rumus Penman-Monteith, yang pada tahun 1990 oleh FAO dimodifikasi dan dikembangkan menjadi
rumus FAO Penman-Monteith (Allen dkk., 1998). Metode FAO Penman-Monteith dipilih sebagai
metode dimana evapotranspirasi dari permukaan referensi (ETo) ini dapat ditentukan dengan jelas,
dan sebagai metode yang memberikan nilai ETy yang konsisten di semua wilayah dan iklim. Tata
cara perhitungan evapotranspirasi tanaman acuan dengan metode Penman-Monteith, 2012) yang
diuraikan sebagai berikut:

0.408A(R, — G) + y%m (e —e,)
ET, =
° A+y(1+0,34u,)
3)
dimana :
Et, = Evapotranspirasi potensial (mm/hari)
Rn = Radiasi netto pada permukaan tanaman(MJ/m?/hari)
G = Kerapatan panas terus-menerus pada tanah (MJ/m?/hari)
T = Suhu harian rata-rata pada ketinggian 2m (°C)
1z = Kecepatan angin pada ketinggian 2m (m/s)
e; = Tekanan vap jenuh (kPa)
€q = Tekanan uap actual (kPa)
A = Kurva kemiringan tekanan uap (kPa/’C)
¥ = Konstanta psychrometric (kPa/'C).
3.3 Analisis Debit Andalan

Debit andalan merupakan adalah aliran minimum suatu sungai dengan jumlah tertentu yang dapat
diisi dan digunakan untuk irigasi (Direktorat Jenderal Pengairan,1986). Sebelum menentukan debit
aliran sungai, terlebih dahulu harus diketahui debit andalan aliran sungainya. Untuk mengetahui debit
aliran sungai yang tidak diketahui, dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode tertentu.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Fj. Mock.
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Debit Andalan
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Gambar 6. Debit Andalan

Metode ini ditemukan oleh DrF.J. Melihat ke belakang pada tahun 1973 dimana metode ini
didasarkan pada fenomena alam di beberapa tempat di Indonesia. Metode ini dapat digunakan untuk
menghitung debit aliran, karakteristik hidrologi DAS, dan penguapan dari data curah hujan. Pada
dasarnya cara tersebut dilakukan sedemikian rupa schingga sebagian air hujan yang jatuh di daerah
tangkapan air hilang karena penguapan, sebagian langsung menjadi limpasan air permukaan (direct
run off), dan sebagian lagi masuk ke dalam tanah (infiltrasi), dimana infiltrasi pertama-tama akan
menjenuhkan top seil, kemudian mengalami perkolasi sehingga membentuk air bawah tanah, yang
kemudian dialirkan ke sungai sebagai aliran dasar.
:

Ketersediaan air di beberapa wilayah lahan rawa pasang surut didominasi gari pemanfaatan hujan,
walaupun telah dibangun jaringan irigasi rawa namun ada beberapa faktor yang mengjbabkan belum
optimalnya fungsi bangunan-bangunan irigasi tersebut. Untuk peningkatan IP dapat dilakukan
apabila masa tanam dan jenis padi yang digunakan dapat disesuaikan yaitu padi unggul yang masa
tanamnya lebih singkat (Amalia, Sofia, & Munanjar, 2022)

4. KESIMPULAN
4.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis debit andalan berdasarkan curah hujan serta dengan menggunakan metode F.J
Mock, dapat diketahui bahwa ketersediaan air maksimum terjadi pada bulan Februari ke-1 yaitu
sebesar 1,961 m3/dt, sedangkan debit andalan minimum terjadi pada bulan Agustus ke-I yaitu

sebesar 0,103 m3/dt.
4.2 Saran

Perlunya analisis lebih lanjut terhadap kebutuhan air dengan berbagai skenario pola tanam dan
diharapkan penelitian selanjutnya bisa mengembangkan ruang lingkup penelitian dikarenakan
banyaknya batasan masalah dan keterbatasan data dari penelitian ini sehingga belum bisa sepenuhnya
menggambarkan keseluruhan dari situasi aktual di lapangan.

:
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